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Abstrak

Ada banyak faktor yang mempengaruhi keputusan memilih sekolah.
Salah satunya adalah Kualitas Pelayanan. Kualitas Pelayanan dinilai
penting karena mencakup dorongan atau semangat siswa dalam
keputusan memilih sekolah. Adapun fasilitas dan lokasi yang menjadi
faktor lainnya. Dengan adanya fasilitas yang layak dan lokasi yang
strategis maka akan membuat siswa terdorong untuk memilih sekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
Kualitas Pelayanan, fasilitas, dan lokasi terhadap keputusan memilih
sekolah. Analisis data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
kepada 150 siswa SMK Strada Daan Mogot. Program yang digunakan
adalah SPSS Versi 25.

R Square untuk model 1 menunjukan angka R Square sebesar 0,467.
Maka pengaruh kualitas pelayanan, fasilitas, dan lokasi terhadap
keputusan memilih sekolah adalah sebesar 46,7% sedangkan sisanya
(100% - 46,7% = 54,4%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Untuk nilai t diketahui bahwa thiung kualitas pelayanan adalah 2.426
dari taver 1.976, thiung fasilitas adalah 2.492, lokasi adalah 1,998,
dengan signifikansi Kualitas Pelayanan adalah 0,016, fasilitas adalah
0,014 dan lokasi adalah 0,048 di bawah 0,05 artinya secara parsial ada
pengaruh yang signifikan.

Untuk fhiung Untuk model 1 adalah 42.609 dan finer adalah 2,67.
Apabila hasil dari perhitungan fhitung > fravel Yaitu 42.609 > 2,67 dan
probabilitas sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima,
berarti dapat dikatakan bahwa Kualitas Pelayanan, fasilitas dan lokasi
secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap keputusan
memilih sekolah.

|. PENDAHULUAN

Di zaman era globalisasi perkembangan industri jasa saat ini sangat mendorong persaingan
antara perusahaan. Hal ini membuat banyak perusahaan saling bersaing untuk mendapatkan
posisi terbaik dalam mengembangkan usahanya dan mendapatkan posisi dipikiran konsumennya.
Sehingga, semakin tinggi persaingan bisnis memaksa perusahaan untuk melakukan perubahan
agar tercapainya keunggulan kompetitif khususnya dalam industri jasa baik di pasar global
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maupun lokal agar mampu memenangkan persaingan di dalam bisnis. Beberapa contoh industri
jasa yaitu : jasa asuransi, bursa efek, perbankan, transportasi, pendidikan, perdagangan,
perawatan kesehatan, telekomunikasi, dan industri jasa lainnya. Pada penelitian ini, peneliti akan
membahas tentang jasa di dalam dunia pendidikan.

Fungsi dunia pendidikan untuk membentuk watak dan mengembangkan kemampuan serta
peradaban bangsa yang bermartabat sehingga dapat mencerdaskan kehidupan bangsa, yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, kreatif, mandiri, berilmu dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab terhadap tindakan yang dilakukan.

Sifat konsumen yang slektif dalam menentukan apa yang menjadi pilihannya membuat
sekolah berkompetisi untuk memberikan sesuatu yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
calon peminatnya. Berinovasi, membenahi dan mendengarkan apa yang dibutuhkan oleh
konsumen menjadi kunci untuk mencapainya suatu keberhasilan dalam suatu produk dengan jasa
yang baik, sedang maupun yang akan dikembangkan. Saat ini, seperti yang kita ketahui tawaran
produk dan jasa sudah sangat banyak dan beragam terutama di bidang pendidikan. Pilihan yang
beragam membuat konsumen manjadi bebas dalam menentukan pilihannya terhadap tempat
sekolah yang mereka inginkan dan butuhkan.

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, banyak cara yang dilakukan sekolah
untuk menarik minat calon peserta didik baru dan mempertahankan apa yang sudah menjadi
keunggulannya. Sekolah harus dapat melihat dan memahami kebutuhan maupun keinginan
konsumen, karena dengan memahami dan memberikan kualitas yang sesuai maka sekolah
tersebut akan dijadikan alasan utama oleh peserta didik yang merasa puas dan percaya terhadap
apa yang mereka rasakan dan dapatkan.

Pengambilan keputusan merupakan proses pemilihan dari dua atau lebih pilihan alternatif.
keputusan adalah sebuah pilihan dari beberapa alternatif yang mungkin. proses pengambilan
keputusan konsumen adalah melalui urutan sebagai berikut :

1. ldentifikasi kebutuhan adalah tahap pertama dalam proses keputusan pembelian dimana
konsumen mengidentifikasi masalah atau kebutuhan. Kebutuhan ini dapat dirasakan melalui
rangsangan internal dan eksternal.

2. Pencarian informasi Pencarian informasi pra pembelian dimulai ketika konsumen merasa
bahwa kebutuhannya dapat dipenuhi dengan membeli dan mengkonsumsi produk.
Pengalaman masa lalu memberi konsumen informasi untuk membuat pilihan saat ini.
Sebaliknya, jika konsumen belum memiliki pengalaman dengan produk tersebut, maka
konsumen harus melakukan penelitian terlebih dahulu terhadap produk yang akan dibeli.

3. Evaluasi alternatif Pada tahap evaluasi alternatif ini, konsumen mengolah informasi tentang
beberapa merek alternatif. Kemudian menyusun Kriteria yang akan mereka gunakan untuk
mengevaluasi setiap produk/jasa yang direncanakan.

4. Keputusan pembelian Pada tahap keputusan pembelian proses pengambilan keputusan
pembeli, konsumen akan memutuskan untuk membeli produk/jasa berdasarkan kebutuhan
dan keinginannya.

5. Perilaku pasca pembelian, yaitu perilaku pasca pembelian konsumen dalam mengevaluasi
alternatif setelah pembelian. Tidak jarang pembeli merasakan penyesalan atau keraguan
segera dan sesaat setelah membuat keputusan pembelian. Hal ini mempengaruhi apakah
pembeli puas.

Dengan banyak ragam pilihan sekolah membuat konsumen menjadi semakin bebas dalam
memilih tempat untuk menimba ilmu yang dapat memikat dan membuat konsumen menjadi loyal
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atas apa yang mereka pilih. Dari sudut pandang konsumen, Kualitas Pelayanan, fasilitas dan
lokasi menjadi indikator penting untuk memilih tempat menimba ilmu

Citra yang terdapat pada suatu merek merupakan hal yang sulit untuk ditiru oleh pesaing.
Selain itu juga citra dari suatu merek yang telah tersimpan dalam memori pelanggan akan sulit
untuk diubah. Hal ini menunjukkan bahwa citra dari suatu merek akan menjadi tolak ukur bagi
pelanggan untuk menilai apakah suatu layanan jasa mampu ataukah tidak dalam memenuhi
kebutuhan dan keinginan pelanggan. Pengalaman Merek memiliki pengaruh besar terhadap
kepuasan pelanggan, karena pelanggan tidak hanya mengharapkan keunggulan fungsi dari
produk yang dibeli, namun juga pengalaman yang didapatkan ketika membeli atau
mengkonsumsi produk tersebut.

Faktor yang perlu diperhatikan untuk menumbuhkan Motivasi belajar adalah fasilitas
belajar. Fasilitas adalah penyediaan perlengkapan-perlengkapan fisik untuk memberikan
kemudahan kepada para tamu dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas atau kegiatan-kegiatannya,
sehingga kebutuhan-kebutuhan dapat terpenuhi selama tinggal di hotel. Fasilitas adalah tolak
ukur untuk semua pemberian layanan dan berdampak besar pada kepuasan pelanggan(Jasumin &
Andy, 2022). Karena dengan tingkat fasilitas yang ada juga memudahkan pelanggan dalam
melakukan aktivitas dan dapat menggunakan fasilitas yang ada dengan nyaman.

Fasilitas pembelajaran adalah segala sesuatu yang memudahkan dan mempercepat
pelaksanaan usaha. Ketika fasilitas belajar memadai, siswa harus lebih aktif dalam belajar.
Melengkapi fasilitas belajar, menyediakan guru, dan membangun gedung, semoga Ssiswa
bersemangat. Namun jika tidak ada motivasi untuk belajar, semua akan sia-sia. Semakin baik dan
lengkap fasilitas yang diberikan, maka semakin tinggi pula semangat siswa untuk melakukan
kegiatan mengajar, sebaliknya jika fasilitas seperti ini, selama syarat terpenuhi tentu akan
mempengaruhi motivasi belajar siswa.

Selain Kualitas Pelayanan dan fasilitas, lokasi juga merupakan salah satu aspek yang harus
di perhatikan dalam memilih Lembaga Pendidikan. Lokasi merupakan bagian yang penting
terhadap keberlangsungan suatu institusi dunia Pendidikan untuk masa sekarang dan masa yang
akan datang(Naibaho, Hirim M, 2022). Lokasi yang strategis akan membuat siswa menjadi
merasa aman dan nyaman untuk menuntut ilmu. Kemudahan jalan untuk di akses tentu akan
mendapat respon positif yang baik bagi konsumen, dalam hal ini lokasi juga terdapat petunjuk
jalan untuk menuju lokasi tersebut, serta lokasi yang mudah untuk di jangkau sehingga dapat
mendukung berbagai kegiatan siswa.

Dengan kondisi lokasi ini akan membuat siswa dapat meraih prestasi yang optimal dengan
suasana lingkungan belajar yang kondusif dan menciptakan rasa nyaman dan tentram disekitar
lingkungan baik dari ruang kelas atau lokasi sekitar Lembaga Pendidikan. Lokasi yang teralu
dekat dengan keramaian, seperti pasar, pabrik dan jalan raya cenderung dapat mengganggu
jalannya

kegiatan belajar mengajar serta mengakibatkan proses belajar menjadi tidak kondusif dan
tidak efisien. Dapat disimpulkan bahwa banyak beberapa faktor yang menjadi pertimbangan
siswa dalam memilih sekolah. Diantaranya dapat dilihat dari kualitas pelayanan, Fasilitas dan
Lokasi juga berpengaruh dalam peningkatan jumlah siswa yang akan masuk. Berdasarkan uraian
yang telah dijabarkan di atas peneliti tertarik untuk mengambil judul “PENGARUH
KUALITAS PELAYANAN, FASILITAS DAN LOKASI TERHADAP KEPUTUSAN
MEMILIH SEKOLAH (PADA SMK STRADA DAAN MOGOT)”
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Kualitas Pelayanan
Menurut suatu jurnal yang dijabarkan oleh usmara dalam(Brittany, Ravena Gabriela, 2022) yaitu

“kualitas pelayanan merupakan suatu pernyataan tentang sikap, hubungan yang dihasilkan
dari perbandingan antara ekspektasi (harapan) dengan kinerja (hasil).”

Menurut Tjiptono dalam Ibrahim & Thawil, (2019) definisi kualitas pelayanan yaitu :

“kualitas layanan adalah suatu bentuk upaya dalam memenuhi kebutuhan serta keinginan
konsumen dan ketepatan penyampaiannya dalam menyeimbangkan harapan konsumen.”
Menurut Nanang Tasunar dalam Lesmana, (2017) memberikan pengertian sebagai berikut :

“Kualitas pelayanan sebagai suatu konsep yang secara tepat mewakili inti dari kinerja suatu
pelayanan, yaitu perbandingan terhadap excellence (keterandalan) dan sales counter yang
dilakukan oleh konsumen”

Fasilitas
Menurut Menurut (Priscillia, Lovie Angela, 2022) menyatakan pengertian fasilitas bahwa :
“fasilitas adalah segala jenis peralatan, perlengkapan kerja dan pelayanan yang berfungsi
sebagai alat utama/pembantu dalam melaksanakan pekerjaan, dan juga sosial dalam rangka
kepentingan orang-orang yang sedang berhubungan dengan organisasi kerja itu atau segala
sesuatu yang digunakan, dipakai, ditempati, dan dinikmati oleh orang pengguna.”
Menurut Sari, (2016) mendefinisikan fasilitas secara sederhana yaitu:
“fasilitas adalah suatu sarana fisik yang dapat memproses suatu masukan (input) menuju
keluaran (output) yang di inginkan.”
Menurut Winarto & Sayoto, (2018) mengatakan bahwa fasilitas merupakan:
“perlengkapan—perlengkapan fisik untuk memberikan kemudahan kepada penggunanya
sehingga kebutuhan pengguna fasilitas tersebut dapat terpenuhi”

Lokasi
Menurut Rahayu dalam (Wahyuni, Sri, 2022) mengatakan bahwa :

“Memiliki lokasi yang baik untuk bisnis dapat membantu melakukan penempatan bisnis
yang lebih baik dan aktivitas yang membantu pelanggan. Lokasi bisnis adalah apa yang orang
lihat ketika mereka melihat bisnis.”

Menurut Mahendra et al., (2021) mengatakan bahwa :

“Lokasi merupakan salah satu cara agar konsumen dapat menjangkau tempat yang mereka
tuju tidak terlalu jauh dengan rumah, tempat kerja, dan sebagainya.”
Menurut Ghanimata dalam Senggetang et al., (2019) mengatakan bahwa:

“lokasi merupakan letak toko atau pengecer pada daerah yang strategis sehingga dapat
memaksimumkan laba.”

Keputusan Memilih
Menurut Aninditya et al., (2021) mengatakan bahwa :
“Mengambil keputusan merupakan bagian dari proses berpikir ketika seseorang
mempertimbangkan, memahami, mengingat, dan menalar tentang segala sesuatu.”
Menurut Kotler dan Keller dalam Ujang, (2015) menyatakan bahwa:
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“untuk melakukan pembelian produk, secara umum konsumen melalui lima tahap yaitu
pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku
pasca pembelian.”

Menurut Schiffman & Kanuk Harahap et al., (2017) menyatakan bahwa :

“keputusan memilih adalah pemilihan dari dua atau lebih alternatif pilihan keputusan
pembelian, artinya bahwa seseorang dapat membuat keputusan dari beberapa alternatif pilihan
dan keputusan yang diambil mengarah pada bagaimana proses dalam pengambilan keputusan.”

I1l. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode ini memiliki tujuan untuk
mengetahui sifat dan hubungan yang lebih mendalam antara tiga variabel dengan mengamati
aspek-aspek tertentu secara spesifik untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang
diteliti. Data tersebut diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut dengan dasar teori — teori yang
telah dipelajari sehingga data tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan.

Populasi

Menurut Sugiyono dalam Korompis et al., (2017) mengatakan bahwa: ‘“Populasi merupakan
wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”

Populasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah para siswa ajaran baru yang memilih
SMK Strada Daan Mogot. Karena populsi dalam penelitian ini yaitu seluruh orang yang memilih
SMK Strada Daan Mogot jumlahnya banyak, maka perlu dilakukan pengambilan sampel untuk
penelitian ini.

Sampel

Menurut Sugiyono dalam Jasmalinda, (2021) memberikan pengertian dari sampel yaitu
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”
Diketahui jika suatu populasi dalam memiliki jumlah yang besar, maka dari itu batas waktu yang
terbatas, peneliti menggunakan sampel dari jumlah populasi yang sudah ada.

Banyak sampel yang diperlukan penulis sebenyak 150.79, sehingga dibulatkan menjadi 150
responden.

Teknik Pengumpulan Data

1. Kuesioner. Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan
maupun pernyataan secara tertulis yang dijawab oleh responden.

2. Wawancara. Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara bertanya dan mendengarkan
jawaban secara langsung dari sumber data.

3. Observasi. Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melihat secara langsung dan
mencatat hasil dari penelitian tersebut.

Teknik Analisa Data

Beberapa Teknik analisa yang digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitian ini yaitu
uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji regresi berganda, korelasi
berganda, uji t, uji f dan uji determinasi (r?) dengan menggunakan software SPSS 25.
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1V. HAsIL

1. Tabel Model Summary secara Parsial
a. Kualitas Pelayanan

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6412 410 .406 3.905
a. Predictors: (Constant), Total X1
b. Dependent Variable: Total Y

Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Memilih memiliki pengaruh sebesar 41%
sedangkan sisanya di pengaruhi oleh variabel lain.

b. Fasilitas
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6532 426 422 3.852

a. Predictors: (Constant), Total X2
b. Dependent Variable: Total Y

Fasilitas terhadap Keputusan Memilih memiliki pengaruh sebesar 42,6% sedangkan
sisanya di pengaruhi oleh variabel lain.

c. Lokasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .5372 .288 .284 4.289

a. Predictors: (Constant), Total X3
b. Dependent Variable: Total Y

Lokasi terhadap Keputusan Memilih memiliki pengaruh sebesar 28% sedangkan sisanya
di pengaruhi oleh variabel lain.

2. Tabel Model Summary secara Simultan

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6832 467 456 3.738
a. Predictors: (Constant), Total X3, Total X1, Total X2
b. Dependent Variable: Total Y
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Dapat kita lihat dari nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,456 atau 45,6%, yang
artinya besarnya pengaruh kualitas pelayanan, fasilitas dan lokasi terhadap keputusan
memilih adalah sebesar 45,6% sedangkan sisanya 54,4% (100% — 45,6%) dijelaskan oleh
faktor atau variabel lain yang tidak termasuk dalam analisis regresi ini.

Tabel Uji Hipotesis

o UjiT
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5.999 2.926 2.051 .042
Total X1 291 .120 .281 2.426 .016 272 3.677
Total X2 .365 .146 .306 2.492 .014 .243 4,118
Total X3 .159 .079 .163 1.998 .048 .552 1.812

a. Dependent Variable: Total Y

Dengan tabel distribusi normal t dan menggunakan tingkat kepercayaan pengujian (1-a)
sebesar 95% dan tingkat kesalahan (o) sebesar 5% serta derajat kebebasan (Degree of
Freedom/df) n - k = 150 — 4 = 146, maka diperoleh nilai distribusi tabel t adalah 1.976.

a) Pengaruh Kualitas Pelayanan (X1) terhadap Keputusan Memilih (), Dari hasil uji t
pada TABEL V.58 diketahui nilai signifikan untuk pengaruh variabel Kualitas
Pelayanan (X1) terhadap Keputusan Memilih (Y) adalah 0,016 < 0,05 dan nilai t hitung
2.426 > t tabel 1.976. Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO1 ditolak dan H1 diterima,
berarti variabel Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan Memilih
pada SMK Strada Daan Mogot.

b) Pengaruh Fasilitas (X2) terhadap Keputusan Memilih (Y), Dari hasil uji t pada TABEL
IV.58 diketahui nilai signifikan untuk pengaruh variabel Fasilitas (X2) terhadap
Keputusan Memilih (YY) adalah 0,014 < 0,05 dan nilai t hitung 2.492 > t tabel 1.976.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO02 ditolak dan H2 diterima, berarti variabel
Fasilitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan Memilih pada SMK Strada Daan
Mogot.

c) Pengaruh Lokasi (X3) terhadap Keputusan Memilih (Y), Dari hasil uji t pada TABEL
IV.58 diketahui nilai signifikan untuk pengaruh variabel Lokasi (X3) terhadap
Keputusan Memilih (YY) adalah 0,048 < 0,05 dan nilai t hitung 1.998 > t tabel 1.976.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO3 ditolak dan H3 diterima, berarti variabel
Lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan Memilih pada SMK Strada Daan
Mogot.

e UjiF

ANOVA?
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 1786.320 3 595.440 42.609 .000P
Residual 2040.273 146 13.974
Total 3826.593 149

a. Dependent Variable: Total Y
b. Predictors: (Constant), Total X3, Total X1, Total X2

diperoleh nilai F sebesar 42.609 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 atau lebih kecil
dari 0,05. Dengan derajat kebebasan df 1 = 3 dan df 2 = 146 maka didapat Frape Sebesar
(3:146) = 2.67 artinya diketahui nilai F hitung 42.609 > F tabel 2.67 dengan tingkat
signifikan 0,000 karena tingkat signifikan < dari 0,05. Hasil uji statistik F menunjukkan
bahwa seluruh variabel independen yang terdiri dari kualitas pelayanan (X1), fasilitas (X2),
dan lokasi (X3) memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen yaitu
keputusan memilih (Y) pada SMK Strada Daan Mogot.

V. KESIMPULAN

e Kesimpulan :

a. Penjelasan pembahasan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Memilih sebesar 41%
sedangkan sisanya di pengaruhi oleh variabel lain. Dari hasil pengujian t memperoleh
hasil thitung > trave ( 2.426 > 1,976) dan memiliki nilai signifkasi sebesar 0,016
sehingga nilai tersebut lebih kecil dari 0,05.

b. Penjelasan pembahasan Fasilitas terhadap Keputusan Memilih sebesar 42,6%
sedangkan sisanya di pengaruhi oleh variabel lain. Dari hasil pengujian t memperoleh
hasil thitung > trave ( 2,492 > 1,976) dan memiliki nilai signifkasi sebesar 0,014
sehingga nilai tersebut lebih kecil dari 0,05.

c. Penjelasan pembahasan Lokasi terhadap Keputusan Memilih 28% sedangkan sisanya
di pengaruhi oleh variabel lain. Dari hasil pengujian t memperoleh hasil thitung > travel (
1.998 > 1.976) dan memiliki nilai signifkasi sebesar 0.048 sehingga nilai tersebut lebih
kecil 0.05.

d. Variabel Kualitas Pelayanan, Fasilitas dan Lokasi terhadap Keputusan Memilih
terdapat pengaruh dan berhubungan. Dari hasil pengujian F memperoleh nilai Fritung >
Frael atau (42,609 > 2.67), dengan tingkat signifikan 0,000, sehingga nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Memiliki pengaruh sebesar 45,6%. sehingga
dengan demikian HO4 ditolak dan H4 diterima yang berarti variabel kualitas
pelayanan, fasilitas, dan lokasi secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap
keputusan memilih sekolah pada SMK Strada Daan Mogot.
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